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Abstrak: Riset terdahulu atau riset yang relevan sangat penting dalam suatu riset atau artikel
ilmiah. Riset terdahulu atau riset yang relevan berfungsi untuk memperkuat teori dan fenomena
hubungan atau pengaruh antar variabel. Artikel ini mereview Determinasi Kinerja Keuangan
Perusahaan : Analisis Likuiditas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan Suatu Studi Literatur
Manajemen Keuangan. Hasil dari library research ini adalah bahwa: 1) Likuiditas berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan; 2) Leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan; 3) Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah.

Setiap mahasiswa baik Strata 1, Strata 2 dan Strata 3, di wajibkan untuk melakukan riset
dalam bentuk skripsi, tesis dan disertasi. Begitu juga bagi dosen, peneliti dan tenaga fungsional
lainya aktif melakukan riset dan menyusun artikel ilmiah untuk di publikasi pada jurnal-jurnal
ilmiah.

Berdasarkan pengalaman empirik banyak mahasiswa, dosen muda dan juga peneliti
lainnya, memiliki kesulitan untuk mencari artikel pendukung dalam riset sebagai penelitian
terdahulu atau sebagai penelitian yang relevan. Artikel sebagai peneliti yang relevan di
perlukan untuk memperkuat teori yang di teliti, untuk melihat hubungan antar variabel dan
membangun hipotesis sangat diperlukan pada bagian pembahasan hasil penelitian.

Artikel ini membahas Pengaruh Likuiditas, Leverage dan Ukuran Perusahaan terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan (Suatu Studi Literatur Manajemen Keuangan). Tentu tidak
semua faktor yang mempengaruhi Kinerja Keuangan Perusahaan pada artikel ini, ini hanya
sebagian kecil saja yang akan di kaji dan di review.
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Secara rinci tujuan dari penulisan “Literature Review Paper” ini adalah mengetahui
pengaruh atau hubungan antara variabel exogen Likuiditas, Leverage dan Ukuran Perusahaan
terhadap variabel endogen Kinerja Keuangan Perusahaan.

1) Pengaruh atau hubungan likuiditas terhadap kinerja keuangan perusahaan.
2) Pengaruh atau hubungan leverage terhadap kinerja keuangan perusahaan.
3) Pengaruh atau hubungan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

KAJIAN TEORI
1. Kinerja Keuangan Perusahaan

Salah satu hal yang dapat dilihat dalam menilai kualitas dari suatu perusahaan adalah
kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan (financial performance) yang
bagus akan memberikan penilaian kualitas yang bagus pada perusahaan, sebaliknya jika kinerja
keuangan perusahaan buruk maka akan memberikan penilaian yang buruk juga terhadap
kualitas perusahaan. Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan
keuangan secara baik dan benar.(Fahmi, 2013:239).

Kinerja keuangan perusahaan dapat tercermin dan dapat dilihat dari laporan keuangan
yang dimiliki perusahaan. Informasi keuangan pada laporan keuangan terdiri dari neraca
(Balance Sheet), laporan laba/rugi (Profit and Loss), Laporan Cashflow dan hal-hal lain yang
turut mendukung sebagai penguat penilaian kinerja keuangan. Berdasarkan Ikatan Akuntan
Indonesia (IAl) dalam PSAK No. 1 tahun 2015 (2015:1) menjelaskan bahwa laporan keuangan
adalah suatu penyajian yang terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.

Manajemen perusahaan akan membuat laporan keuangan sebagai bentuk pertanggung
jawaban atas kinerjanya dalam satu periode yang akan dipertanggung jawabkan kepada pihak
internal perusahaan maupun eksternal perusahaan yang berkepentingan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Laporan keuangan dapat dianalisis melalui rasio-rasio keuangan guna melihat kinerja
keuangan perusahaan. Kasmir (2018:104) menjelaskan bahwa rasio keuangan merupakan suatu
kegiatan membandingkan angka-angka yang ada di dalam laporan keuangan dengan cara membagi
satu angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan merupakan sebuah alat untuk manajemen dalam
menganalisa laporan keuangan serta menilai Kinerja perusahaan.

Kinerja keuangan perusahaan biasa dikaitkan dengan laba yang dihasilkan oleh perusahaan
atau pengukurannya melalui profitabilitas. Sartono dalam Fatmawati (2017:19) menjelaskan bahwa
profitabilitas adalah kemampuan dari suatu perusahaan dalam memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjualan, total aset maupun modal sendiri. Indikator yang dapat digunakan
dalam mengukur profitabilitas perusahaan dengan menggunakan rasio Return on Equity (ROE).
Dimana rumus Return on Equity (ROE) sebagai berikut :

Return on Equity (ROE) = Laba Bersih Setelah Pajak
Ekuitas

Profitabilitas perusahaan sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya
adalah (Erick et al., 2016), (Lubis et al., 2017), dan (Masyitah E & Kahar H, 2018).

2. Rasio Likuiditas

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang
harus dipenuhi tepat waktu (Munawir dan Satriana, 2017:18). Rasio likuiditas bertujuan untuk
mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam membayarkan kewajiban jangka
pendeknya. Salah satu indikator rasio yang digunakan untuk mengukur likuiidtas perusahaan yaitu
dengan menghitung Current ratio (CR). Rumus dari Current Assets sebagai berikut :
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Current Assets = Aset Lancar
Utang Lancar

Semakin rendahnya nilai dari CR, maka akan mengindikasikan ketidakmampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sehingga hal ini dapat mempengaruhi tingkat
profitabilitas perusahaan, dimana perusahaan yang tidak mampu memenuhi kewajibannya akan
dikenai beban tambahan atas kewajibannya. Apabila mengukur tingkat likuiditas dengan
menggunakan CR sebagai alat pengukurnya, maka tingkat likuiditas atau CR suatu perusahaan
dapat dipertinggi dengan cara menggunakan utang lancar tertentu, diusahakan untuk menambah
aktiva lancar dan aktiva lancar tertentu diusahakan untuk mengurangi jumlah utang lancar
(Syahrial, 2013).

Rasio likuiditas ini sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya adalah
(PA & Marbun, 2016), (Masyitah E & Kahar H, 2018), (Sunardi & Febrianti, 2020).

3. Rasio Leverage

Rasio leverage bertujuan untuk mengukur seberapa jauh perusahaan menggunakan hutang
(Kasmir, 2012). Leverage menunjukkan penggunaan hutang yang berperan dalam upaya
peningkatan kinerja keuangan karena dengan leverage perusahaan-perusahaan yang memperoleh
sumber dana dengan berhutang dapat mengetahui sejauh mana pengaruh pinjaman yang diambil
perusahaan terhadap peningkatan Kkinerja keuangan perusahaan. Perhitungan Leverage dapat
menggunakan rasio Debt to equity ratio (DER). Debt to equity ratio (DER) adalah rasio yang
mengukur perbandingan antara total hutang dengan total modal. DER membandingkan sumber
ekuitas dari hutang dengan ekuitas sendiri. Rumus DER sebagai berikut :

Debt to Equity Ratio (DER) = Total utang
Ekuitas

Rasio leverage sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya adalah (Ifada
& Inayah, 2017), (Azis & Hartono, 2017), dan (Erawati & Wahyuni, 2019).

4. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar
kecilnya perusahaan diukur dengan total aset, jumlah penjualan, nilai saham dan sebagainya.
(Putu Ayu dan Gerianta, 2018). Berdasarkan Badan Standarisasi Nasional, ukuran perusahaan
dibagi menjadi tiga jenis, yaitu:
a. Perusahaan besar adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp. 10
Milyar termasuk tanah dan bangunan. Memiliki penjualan lebih dari Rp. 50 Milyar/tahun.
b. Perusahaan menengah adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih Rp. 1-10 Milyar
termasuk tanah dan bangunan. Memiliki hasil penjualan lebih besar dari Rp. 1 Milyar dan
kurang dari Rp. 50 Milyar.
c. Perusahaan kecil adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200
Juta tidak termasuk tanah dan bangunan dan memiliki hasil penjualan minimal Rp. 1
Milyar/tahun.

Ukuran perusahaan sudah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya diantaranya (Lutfi &
Sunardi, 2019), (Cahyana & Suhendah, 2020), (Jufrizen & Fatin, 2020).
METODE PENULISAN

Metode penulisan artikel ilmiah ini adalah dengan metode kuantitatif dan studi literature
atau Library Research. Mengkaji Buku-buku literature sesuai dengan teori yang di bahas
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khusunya di lingkup Manajemen Keuangan. Disamping itu menganalisis artikel-artikel ilmiah
yang bereputasi dan juga artikel ilmiah dari jurnal yang belum bereputasi. Semua artikel ilmiah
yang di citasi bersumber dari Mendeley dan Scholar Google.

Dalam penelitian kualitatif, kajian pustaka harus digunakan secara konsisten dengan
asumsi-asumsi metodologis. Artinya harus digunakan secara induktif sehingga tidak
mengarahkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Salah satu alasan utama
untuk melakukan penelitian kualitatif yaitu bahwa penelitian tersebut bersifat eksploratif, (Ali
& Limakrisna, 2013).

Selanjutnya dibahas secara mendalam pada bagian yang berjudul” Pustaka Terkait”
(Related Literature) atau Kajian pustaka( “Review of Literature”), sebagai dasar perumusan
hipotesis dan selanjutnya akan menjadi dasar untuk melakukan perbandingan dengan hasil atau
temuan-temuan yang terungkap dalam penelitian, (Ali & Limakrisna, 2013).

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Likuiditas merupakan tolak ukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Semakin tinggi tingkat likuiditas perusahaan maka Kkinerja akan
semakin baik. Penelitian dari (Fajrin & Laily, 2016), (PA & Marbun, 2016), (Sunardi &
Febrianti, 2020) menyatakan bahwa likuiditas memiliki pengaruh positif Kinerja
Perusahaan.

2. Pengaruh Leverage terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Leverage dapat diukur melalui rasio leverage dan memiliki tujuan untuk mengetahui
seberapa jauh perusahaan menggunakan hutang (Kasmir, 2012). Leverage atau biasa
disebut dengan solvabilitas dapat menggunakan indikator Debt to Equity Ratio (DER).
Penelitian dari (Ifada & Inayah, 2017), (Azis & Hartono, 2017), (Erawati & Wahyuni,
2019) menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh negative terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan beasr atau kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusahaan dapat
diukur dari aset yang dimiliknya, ukuran perusahaan juga merupakan suatu ukuran yang dapat
mempengaruhi meningkatnya kinerja perusahaan. Penelitian dari (Pertiwi, 2018), (Christine et al.,
2019), (Jufrizen & Fatin, 2020) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengauh signifikan
terhadap kinerja perusahaan.

Conceptual Framework

Berdasarkan rumusan masalah penulisan artikel ini dan kajian studi literature review
baik dari buku dan artikel yang relevan, maka di perolah rerangka artikel ini seperti di bawah
ini.
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Gambar 1: Kerangka Berfikir

Likuiditas, leverage dan ukuran perusahaan memilii hubungan dan berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung.

Selain dari variabel likuiditas, leverage dan ukuran perusahaan yang mempengaruhi
kinerja keuangan perusahaan masih banyak variabel lain yang mempengaruhinya, di antaranya
adalah variabel:

1) Cashflow : (Syamsudin et al., 2019), (Rambe, 2020), (Catherine & Nariman, 2020).
2) Corporate Governance : (Eksandy, 2018), (Hendratni et al., 2018), (Syamsudin et al.,

2019).

3) Sales Growth : (Andelline, 2018), (Lutfi & Sunardi, 2019), (Cahyana & Suhendah,

2020).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan rumusan artikel, hasil dan pembahasan, maka dapat di di rumuskan
hipotesis untuk riset selanjutnya:
1. Likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan
2. Leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.
3. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran pada artikel ini adalah bahwa masih banyak
faktor lain yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, selain dari likuiditas, leverage
dan ukuran perusahaan pada semua tipe dan level organisasi atau perusahaan, oleh karena itu
masih di perlukan kajian yang lebih lanjut untuk mencari faktor-faktor lain apa saja yang dapat
memepengaruhi Kinerja keuangan perusahaan selain yang di teliti pada artikel ini.
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